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BAB II

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

2.1. IP Address
IP Address atau Alamat IP adalah sistem pengalamatan jaringan dengan sederetan angka biner 32-bit, berupa kombinasi 4 deret bilangan biner antara 0 s/d 255 yang masing–masing dipisahkan dengan tanda titik (.), mulai dari 0.0.0.1 sampai 255.255.255.255. IP Address beroperasi pada lapisan network OSI (Open System Interconnections). IP address bersifat unique, artinya tidak ada alamat IP yang sama pada device, station, host atau router, namun dapat memiliki lebih dari satu alamat IP. 
Setiap alamat IP memiliki makna netID dan hostID. Network ID  (netID) adalah bagian dari alamat IP yang digunakan untuk menunjukkan alamat jaringan komputer, sedangkan HostID adalah bagian dari alamat IP yang digunakan untuk menunjukkan semua host TCP/IP dalam satu jaringan yang sama. Meskipun dalam satu jaringan yang sama, hostID harus unik (tidak boleh ada yang sama) dan berada pada susunan biner bagian kanan netID.
2.1.1. Alamat Publik

Alamat IP Publik atau Public Address adalah alamat-alamat yang telah ditetapkan oleh interNIC dan berisi beberapa buah network identifier yang telah dijamin unik, jika alamat tersebut terhubung ke internet.

2.1.2. Alamat Privat

Alamat IP Privat adalah alamat IP yang biasanya digunakan pada pengalamatan jaringan lokal, dimana perangkat yang menggunakan pengalamatan IP private tidak dapat melakukan koneksi langsung ke internet.

Agar dapat melakukan koneksi ke internet harus melalui sebuah router atau perangkat sejenisnya yang didukung proses Network Address Translation (NAT).

2.1.3. Netmask

Netmask adalah alamat yang digunakan untuk melakukan masking atau filter pada proses pembentukkan routing dengan cukup memperhatikan beberapa bit saja dari total 32-bit alamat IP. Nilai netmask berfungsi untuk mengatur jumlah host dan kemana paket data dikirimkan.

2.2. Jaringan Komputer

Jaringan komputer merupakan hubungan komunikasi kumpulan komputer, printer serta peralatan lainnya (biasa disebut node) yang terhubung dalam satu kesatuan, dan kumpulan tersebut dapat berbagai resource.
2.3. VPN

VPN (Virtual Private Network) adalah suatu jaringan pribadi  yang memberikan akses komunikasi menggunakan jaringan internet untuk menghubungkan remote-site secara aman, sehingga VPN banyak digunakan untuk teknologi keamanan akses jaringan komputer. Komputer yang mendapatkan akses ke VPN berpotensi dapat mengakses semua sumber daya pada jaringan, karena seolah-olah tersambung secara jaringan lokal (LAN).
Sebuah sistem VPN secara mutlak memerlukan sebuah NAS (Network Address Server) dan keberadaan sistem otentikasi. Salah satu contoh dari sistem otentikasi adalah RADIUS (Remote Authentication Dial In  User Service).
2.1.4. Cara Kerja VPN Server
Cara kerja VPN server ditunjukkan dengan kerjasama antara NAS dan RADIUS server sebagai berikut :

1. NAS menerima permintaan koneksi dan mengirimkan informasi yang diterima dari client ke RADIUS server.
2. RADIUS server melakukan verifikasi otentikasi mengenai informasi client dan mengirimkan informasi ke NAS setelah menyatakan sah atau tidak sah mengenai keaslian informasi dari client.
3. Berdasarkan informasi dari RADIUS server, maka NAS memutuskan untuk mempersilahkan atau menghentikan permintaan dari client.
4. Jikalau client mendapatkan akses ke jaringan, maka alamat IP pada client dialokasikan NAS dengan melakukan relay dari database RADIUS server.
2.1.5. NAS

NAS (Network Access Server) dalam sistem jaringan VPN dikenal sebagai RAS (Remote Access Server) yang berfungsi sebagai gateway yang menghubungkan antara client yang berada pada jaringan publik dengan jaringan lokal. Gateway merupakan istilah yang mengacu kepada pintu keluar atau titik perpindahan dalam jaringan komputer yang menghubungkan satu jaringan dan jaringan lainnya.
2.1.6. RADIUS Server
RADIUS (Remote Authentication Dial In User Service) adalah sebuah protokol yang digunakan untuk melakukan otentikasi, otorisasi dan pendaftaran akun pengguna demi keamanan akses jaringan. RADIUS dijalankan oleh sebuah RADIUS server yang mengerjakan tugasnya bekerjasama dengan NAS.
Kerjasama antara NAS dan RADIUS server melibatkan database RADIUS server. Database yang dimiliki RADIUS server ada dua yaitu :
1. Database client, berisi nama atau alamat IP client beserta shared secret-nya.

2. Database user, berisi username dan password untuk pengguna (user).
2.4. Web Server (httpd)

Web Server dapat merujuk baik pada hardware dan software yang menyediakan akses layanan kepada pengguna melalui protokol komunikasi HTTP atau HTTPS atas files yang terdapat pada situs web dengan menggunakan aplikasi tertentu seperti web browser.

Fungsi utama sebuah web server adalah untuk mengirimkan file atas permintaan pengguna melalui protokol komunikasi yang telah ditentukan. Pemanfaatan web server berfungsi pula untuk mengirimkan seluruh aspek pengolahan file dalam sebuah halaman web, yang mana file tersebut termasuk dalam bentuk teks, gambar, video, atau lainnya.

2.5. Web Content
Konten web adalah elemen-elemen seperti teks, gambar, suara, video dan animasi dapat diletakkan dalam halaman web dengan menggunakan tag-tag HTML/XHTML. Web browser terkadang juga memerlukan plug-in seperti Adobe Flash, Java, dan sebagainya untuk menampilkan beberapa media yang diletakkan di dalam halaman web menggunakan tag-tag HTML/XHTML. Halaman web dan situs web dapat berupa halaman statis atau dapat diprogram secara dinamis, sehingga menghasilkan halaman web dengan konten atau kesesuaian tampilan yang diinginkan. Salah satu bentuk web content yang digunakan adalah video streaming.
2.5.1. Video Streaming
Streaming dapat berarti pengaliran atau mengalirkan. Streaming lebih mengacu kepada sebuah teknologi yang mampu mengkompresi atau menyusutkan file audio dan video agar mudah ditransfer melalui jaringan internet. File didistribusikan dari sebuah server aplikasi berupa serangkaian paket time-stamped yang disebut stream, yang dapat segera diterima dan ditampilkan secara real-time melalui jaringan internet oleh aplikasi pada komputer client  tanpa harus menunggu selesai di-download seluruhnya.
Buffering merupakan proses yang terjadi ketika sebuah player untuk media streaming sedang menyimpan bagian-bagian file video streaming ke tempat penyimpanan lokal. Akan tetapi proses buffering juga bisa terjadi di tengah-tengah streaming, biasanya hal seperti ini terjadi disebabkan pada bandwidth yang diperlukan untuk memainkan streaming kurang sesuai atau kurang memenuhi dari yang seharusnya.

2.5.2. Mekanisme Streaming
Mekanisme streaming merupakan urutan proses seorang pengguna untuk mendapatkan layanan streaming dari sebuah Streaming Server. Urutan proses tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Pengguna meminta layanan ke sebuah sistem streaming melalui sebuah Web Server.
2. Server Web akan meneruskan permintaan pengguna ke Media Server.

3. Media Server akan memproses permintaan tersebut, kemudian mengirimkan files stream ke pengguna.

4. Komputer pengguna akan menerima kiriman file stream tersebut dan menjalankannya.
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Gambar 2.1 Mekanisme Streaming
2.5.3. Bandwidth
Bandwidth (disebut juga Data Transfer atau Site Traffic) adalah jumlah data yang dapat ditransmisikan dalam ukuran waktu yang telah pasti. Bandwidth untuk peralatan digital biasanya dibuat dengan satuan bit per second atau byte per second. Berbeda dengan peralatan analog yang memiliki standar ukuran cycle per second atau Hertz (Hz).

Bagi dunia streaming, bandwidth merupakan hal paling penting dan memegang peran kunci. Pasalnya, agar sebuah file yang di-streaming dan di-broadcast dapat dinikmati sebagaimana mestinya, akses internet yang digunakan haruslah memiliki bandwidth yang memadai.
Penyedia layanan berbasis streaming memerlukan dana yang cukup besar untuk menyewa bandwidth, karena baik untuk unicast maupun multicast membutuhkan bandwidth yang besar. Tergantung kepada besarnya file yang di-streaming dan di-broadcast serta banyaknya titik yang dituju, mengingat data yang ditransmisikan dari server ke internet bisa mencapai ratusan Mbps. 

2.6. Perancangan Sistem Jaringan

Video Streaming Server berada di dalam sebuah jaringan lokal, dimana client melakukan koneksi ke server hanya dengan mendapatkan akses koneksi VPN yang terlebih dahulu melakukan koneksi ke ISP (Internet Services Provider). Hal ini ditunjukkan dengan topologi sebagai berikut ini :
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Gambar 2.2 Topologi jaringan
2.7. Analisis Kebutuhan

Perangkat yang dibutuhkan untuk membangun sebuah Streaming Server adalah sebagai berikut :

1. Hardware, sebuah PC dengan kelengkapan seperti prosesor, RAM, DVD ROM dan NIC.

2. Software yang digunakan antara lain :

· Sistem Operasi Linux CentOS 5.5

· Web server menggunakan Apache v2.2.3, merupakan aplikasi bawaan dari sistem operasi.

· Web Content, diolah menggunakan software Video LightBox.
· Filezilla 3.5.0, digunakan untuk upload data web Content.
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